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Abstrak. Tinjauan literatur kualitatif ini mengeksplorasi bagaimana Al generatif dikonfigurasi secara
strategis untuk mendorong inovasi dalam startup yang beroperasi di era transformasi digital. Berdasarkan
analisis terhadap beberapa artikel ilmiah terbitan tahun 2018 hingga 2025, studi ini mengidentifikasi
empat konfigurasi strategis utama: integrasi Al generatif dalam penciptaan nilai, pengembangan
kapabilitas dinamis berbasis data, transformasi model bisnis dan proposisi nilai, serta mitigasi risiko etis
dan regulasi. Temuan menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi Al generatif di startup tidak hanya
bergantung pada kapasitas teknologi, tetapi juga pada kelincahan organisasi, keselarasan inovasi, dan
tata kelola adaptif. Kajian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman bagaimana startup
mengorkestrasi sumber daya dan alat Al untuk memperoleh keunggulan kompetitif. Keterbatasan
mencakup bias konteks dan sifat teknologi Al generatif yang berkembang sangat cepat, sehingga
diperlukan penelitian empiris lanjutan yang lebih mutakhir.

Kata Kunci: Al Generatif, Konfigurasi Strategis, Inovasi, Startup, Transformasi Digital

Abstract. This qualitative literature review explores how generative Al is strategically configured to drive

innovation within startups operating in the digital transformation era. Drawing on some peer-reviewed
articles published between 2018 and 2025, the study identifies four strategic configurations: integration of
generative Al in value creation, development of data-driven dynamic capabilities, transformation of
business models and value propositions, and mitigation of ethical and regulatory risks. The findings
highlight that successful generative Al adoption in startups requires more than technological capacity—it
depends on organizational agility, innovation alignment, and adaptive governance. The review contributes

to the understanding of how startups orchestrate resources and Al tools to gain competitive advantage.

Limitations include contextual biases and the rapidly evolving nature of generative Al technologies, calling
for updated empirical research.

Keywords: Generative Al, Strategic Configuration, Innovation, Startup, Digital Transformation

PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi kekuatan utama dalam mendefinisikan ulang
lanskap bisnis global, terutama bagi perusahaan rintisan (start-up) yang beroperasi dalam
lingkungan yang sangat dinamis, tidak pasti, dan sarat tekanan waktu (Brynjolfsson &
McAfee, 2017; Chalmers et al., 2021). Di tengah perubahan teknologi yang cepat ini,
kecerdasan buatan generatif (generative artificial intelligence/Al) muncul sebagai inovasi
disruptif yang memiliki potensi besar dalam memengaruhi kinerja inovasi start-up
melalui kemampuan prediksi, penciptaan konten, dan pembelajaran adaptif (Agrawal et

al., 2019a; Giuggioli & Pellegrini, 2023). Kolaborasi antara platform kecerdasan buatan
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dan pusat inovasi digital dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi operasional, dan

akses pasar bagi UMKM (Eka Wahyu Kasih, et al, 2024).

Kecerdasan buatan generatif memungkinkan start-up mengotomatisasi proses
eksplorasi solusi, mempercepat penciptaan produk baru, serta memperkuat strategi
berbasis pengetahuan melalui peningkatan kapasitas penyerapan (absorptive capacity)
dan pengambilan keputusan berbasis data (Cockburn et al., 2019; Agrawal et al., 2024).
Namun, manfaat dari Al generatif tidak bersifat linier atau universal. Studi Donaldson,
Linton, dan Bendickson (2025) menunjukkan bahwa baik pengguna tingkat tinggi
maupun rendah dari Al generatif dapat mencapai kinerja inovasi tinggi, tergantung pada
konfigurasi strategis yang mereka terapkan. Melalui pendekatan fuzzy-set qualitative
comparative analysis (fSQCA), mereka mengidentifikasi empat jalur konfiguratif menuju
inovasi: dua jalur pada start-up pengguna tinggi Al generatif dan dua jalur pada pengguna
rendah. Hal ini menggarisbawahi pentingnya konfigurasi faktor-faktor strategis seperti
dinamika industri, kapasitas penyerapan, dan pendekatan pencarian strategis sebagai
penentu keberhasilan inovasi, bukan hanya tingkat adopsi teknologi semata. Kecerdasan
buatan dan agilitas strategis memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan
kreativitas produk dan pengembangan layanan baru di organisasi (Permana, N., et al,

2024).

Pandangan ini sejalan dengan pemikiran konfigurasi dalam manajemen strategis
yang menekankan bahwa hubungan antara faktor penyusun strategi dan hasil kinerja
bersifat kompleks dan bersyarat (Fiss, 2011; DiPaola et al., 2025). Dalam konteks ini, Al
generatif tidak cukup dipahami sebagai alat otomatisasi, tetapi sebagai elemen dalam
ekosistem strategis yang lebih besar, yang berinteraksi dengan faktor-faktor
organisasional, lingkungan, dan kognitif (Adner et al., 2019; Chalmers et al., 2021).
Sebagai contoh, studi oleh Aliasghar, Sadeghi, dan Rose (2023) menunjukkan bahwa
dalam lingkungan usaha kecil-menengah, kinerja inovasi tidak hanya dipengaruhi oleh
teknologi itu sendiri, tetapi juga oleh kemampuan menyerap pengetahuan eksternal dan

membentuk aliansi strategis yang tepat.

Dalam kerangka ini, studi ini bertujuan untuk meninjau literatur kualitatif terkini
tentang peran Al generatif dalam konfigurasi strategis yang mengarah pada kinerja

inovasi di start-up, dengan pendekatan berbasis tinjauan literatur kualitatif. Fokus utama
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adalah pada bagaimana Al generatif terintegrasi dengan komponen strategis seperti
orientasi kewirausahaan, kapasitas penyerapan, dinamika industri, dan pencarian
pengetahuan untuk membentuk konfigurasi yang efektif dalam menciptakan inovasi.
Tujuan ini sangat relevan, mengingat Al generatif semakin menjadi bagian dari “strategic

core” banyak start-up digital (Hartmann & Henkel, 2020).

Literatur sebelumnya menunjukkan bahwa start-up tidak dapat mengandalkan satu
pendekatan tunggal dalam mengelola inovasi. Sebaliknya, mereka harus merancang
konfigurasi strategi yang sesuai dengan kondisi internal dan eksternal yang mereka
hadapi (Demir et al., 2017; Donaldson et al., 2025). Sebagai contoh, Acur et al. (2012)
menunjukkan bahwa keberhasilan dalam pengembangan produk baru tidak hanya
ditentukan oleh keselarasan strategi teknologi, tetapi juga oleh kecocokan antara struktur
organisasi, kecepatan adaptasi, dan kemampuan pengambilan keputusan. Dalam konteks
Al generatif, start-up perlu mempertimbangkan tingkat kemampuan teknologinya (Acur
et al., 2010), kemampuan menyerap dan menerapkan informasi baru (Chaparro et al.,
2021; Cruz-Ros et al., 2021), serta pendekatan terhadap pencarian strategis dalam
lingkungan yang tidak pasti (Gavetti & Menon, 2016). Teknologi digital mendorong
perusahaan untuk mengalihkan fokus ke aset tidak berwujud, seperti sistem informasi dan

analisis data (Rizal M., et al., 2025).

Al generatif juga mendorong pergeseran paradigma dalam strategi penciptaan nilai
di ekosistem inovasi. Agrawal, Gans, dan Goldfarb (2019b) menyoroti bahwa Al
mengubah struktur pengambilan keputusan dengan menggantikan proses prediktif yang
sebelumnya mahal dan tidak efisien. Dalam kerangka ini, kemampuan AI untuk
mengelola kompleksitas, mengurangi ambiguitas, dan mempercepat pengambilan
keputusan menjadikannya sebagai kekuatan strategis dalam mengembangkan inovasi
(Dellermann et al., 2019). Akan tetapi, pemanfaatan Al generatif secara optimal
bergantung pada kecocokannya dengan struktur, budaya, dan tujuan strategis organisasi

(Chesbrough, 2003; Foss & Saebi, 2017).

Konsekuensinya, penting untuk memahami tidak hanya keberadaan Al generatif
dalam organisasi, tetapi juga bagaimana Al tersebut digunakan sebagai bagian dari
konfigurasi strategis yang lebih luas. Studi oleh Donaldson, Kraus, Kallmuenzer, dan

Cheng (2025) menemukan bahwa kombinasi faktor relasional seperti kepercayaan dan
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aliansi strategis dapat membentuk jalur konfiguratif menuju kinerja inovasi yang tinggi
di lingkungan start-up. Hal ini menunjukkan bahwa Al generatif bukanlah solusi satu

ukuran untuk semua, melainkan komponen dalam sistem yang kompleks dan kontekstual.

Tinjauan literatur ini juga mempertimbangkan bagaimana akselerator dan inkubator
memainkan peran dalam membentuk jalur inovasi start-up yang mengadopsi Al generatif.
Cohen et al. (2019) dan Crisan et al. (2021) menekankan bahwa desain program
akselerator, termasuk dukungan teknologis dan jaringan ekosistem, dapat mempengaruhi
arah inovasi dan konfigurasi strategis start-up. Dalam konteks ini, pendekatan berbasis
konfigurasi memungkinkan pemahaman lebih dalam tentang bagaimana berbagai
kombinasi faktor memengaruhi hasil inovasi, bukan sekadar mengandalkan analisis

hubungan langsung antar-variabel (Greckhamer et al., 2018).

Secara metodologis, penggunaan pendekatan fSQCA dalam kajian ini memperkaya
pemahaman tentang heterogenitas jalur strategis menuju inovasi, dibandingkan
pendekatan varians konvensional. Fiss (2011) dan DiPaola et al. (2025) menunjukkan
bahwa pendekatan ini sangat cocok untuk mengidentifikasi konfigurasi sebab-akibat yang
bersifat kompleks dan bersyarat dalam fenomena organisasi. Hal ini sangat relevan dalam
studi tentang Al generatif, mengingat adopsi dan dampaknya sangat bergantung pada

interaksi antara konteks teknologi, strategi, dan struktur organisasi.

Dengan mempertimbangkan seluruh temuan ini, maka tinjauan literatur kualitatif
ini disusun untuk: (1) mengidentifikasi dan mengklasifikasikan konfigurasi strategis
utama yang mendorong kinerja inovasi pada start-up yang mengadopsi Al generatif; (2)
mengevaluasi peran mediasi kapasitas penyerapan, dinamika industri, dan pencarian
strategis dalam konfigurasi tersebut; dan (3) memberikan wawasan konseptual bagi para
praktisi dan akademisi dalam merancang strategi berbasis Al yang kontekstual dan

adaptif.
KAJIAN PUSTAKA

Perkembangan pesat teknologi kecerdasan buatan (AI), khususnya Al generatif,
telah menciptakan dinamika baru dalam dunia startup, menuntut penyesuaian strategis
terhadap konfigurasi inovasi digital. Al generatif, seperti ChatGPT, DALL-E, dan

platform sejenis, tidak hanya memungkinkan penciptaan konten secara otomatis, tetapi
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juga mendorong perubahan paradigma dalam proses bisnis, desain produk, dan interaksi
pelanggan (Dwivedi et al., 2023). Dalam konteks startup, yang ditandai dengan
ketidakpastian tinggi dan keterbatasan sumber daya, pemanfaatan Al generatif membuka
peluang akselerasi inovasi sekaligus tantangan dalam merancang konfigurasi strategis
yang adaptif dan berkelanjutan (Cockburn et al., 2022). Kecerdasan buatan generatif
memiliki potensi untuk merevolusi manajemen SDM, namun keberhasilannya sangat
bergantung pada kesiapan organisasi dalam menghadapi perubahan teknologi, serta

komitmen untuk memastikan penerapan yang adil dan etis (Yulianti, G., et al, 2024).

Literatur sebelumnya telah menyoroti pentingnya kecocokan antara kapabilitas
teknologi dan model bisnis dalam membentuk daya saing startup berbasis digital (Teece,
2018). Namun, masih terdapat kesenjangan dalam pemahaman tentang bagaimana Al
generatif dikonfigurasi dalam strategi inovasi startup, serta bagaimana elemen-elemen
seperti struktur organisasi, orientasi kewirausahaan, dan dinamika ekosistem digital
berinteraksi dalam membentuk keunggulan inovatif. Oleh karena itu, tinjauan literatur ini
bertujuan untuk mengeksplorasi peran strategis Al generatif dalam proses inovasi startup,
dengan pendekatan kualitatif berbasis kajian konseptual dan hasil-hasil studi empiris

mutakhir.

Konsep Dasar: Al Generatif dan Inovasi Startup. Al generatif mengacu pada kelas
algoritma kecerdasan buatan yang mampu menghasilkan konten baru seperti teks,
gambar, kode, dan bahkan produk digital berdasarkan pembelajaran dari data yang ada
(Bommasani et al.,, 2021). Dalam konteks startup, Al generatif digunakan untuk
mempercepat desain produk, otomasi layanan pelanggan, analitik data pasar, hingga
personalisasi pengalaman pengguna (Wamba-Taguimdje et al., 2023). Penelitian oleh
Dwivedi et al. (2023) menunjukkan bahwa Al generatif telah meningkatkan kecepatan
iterasi ide di startup teknologi hingga 40% dibandingkan metode tradisional, terutama

dalam fase eksplorasi pasar awal.

Di sisi lain, inovasi dalam startup bersifat tidak linear dan sangat bergantung pada
konfigurasi sumber daya, termasuk teknologi, pengetahuan, dan jejaring eksternal
(Brown & Mason, 2017). Pemanfaatan Al generatif dapat mengubah dinamika ini dengan
memungkinkan penciptaan nilai berbasis data dalam skala besar meski dengan tim yang

ramping. Menurut Huang et al. (2023), startup yang mengadopsi Al generatif sejak fase
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awal cenderung memiliki ketahanan inovasi yang lebih tinggi karena dapat

mengeksplorasi berbagai kemungkinan solusi secara cepat dan murah.

Konfigurasi Strategis: Dinamika Antara Teknologi, Tim, dan Model Bisnis.
Konfigurasi strategis mengacu pada penataan elemen-elemen organisasi yang saling
terkait untuk mencapai tujuan tertentu, termasuk dalam hal inovasi (Mintzberg, 1980).
Dalam konteks startup berbasis Al generatif, konfigurasi ini mencakup pemilihan
teknologi, struktur tim, pendekatan kepemimpinan, serta fleksibilitas model bisnis. Studi
oleh Lee et al. (2023) menemukan bahwa startup yang sukses dalam mengintegrasikan
Al generatif memiliki konfigurasi organisasi yang datar, agile, dan berbasis eksperimen

cepat, memungkinkan proses pembelajaran teknologi yang kontinu.

Lebih lanjut, adaptabilitas model bisnis menjadi elemen kunci. Startup yang mampu
menyesuaikan proposisi nilai dan aliran pendapatan berdasarkan hasil eksperimen Al
generatif cenderung memiliki peluang komersialisasi yang lebih tinggi (Chalmers et al.,
2022). Misalnya, startup di bidang desain produk menggunakan Al generatif untuk
menciptakan varian desain yang disesuaikan dengan preferensi pelanggan secara real-
time, menghasilkan model bisnis berbasis langganan yang lebih personal dan skalabel

(Zhang et al., 2023).

Peran Kapabilitas Dinamis dan Eksplorasi-Eksploitasi. Kapabilitas dinamis
(dynamic capabilities) adalah kemampuan organisasi untuk secara sistematis
mengintegrasikan, membentuk ulang, dan merespons perubahan lingkungan (Teece,
2018). Dalam konteks startup dan Al generatif, kapabilitas ini mencakup kemampuan
untuk mengembangkan sistem Al secara internal, membangun aliansi teknologi, serta
memperbaharui model bisnis secara iteratif. Menurut Vial et al. (2023), keberhasilan
implementasi Al generatif sangat bergantung pada keseimbangan antara eksplorasi

teknologi baru dan eksploitasi sumber daya yang ada.

Studi oleh Hanelt et al. (2021) menunjukkan bahwa startup dengan tingkat
kapabilitas dinamis tinggi mampu memanfaatkan Al generatif untuk mempercepat
inovasi produk tanpa kehilangan fokus pada efisiensi operasional. Pendekatan
ambidextrous ini memerlukan strategi pembelajaran yang terstruktur, manajemen risiko
teknologi, serta kepemimpinan yang memahami implikasi etika dan sosial dari Al

generatif (Wilson & Daugherty, 2023).
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Ekosistem Digital dan Kolaborasi Terbuka. Al generatif tidak berkembang dalam
ruang hampa, melainkan dalam ekosistem digital yang kompleks. Startup seringkali
beroperasi dalam platform terbuka, berbagi API, dataset, dan layanan berbasis cloud
dengan berbagai aktor lain seperti universitas, korporasi besar, dan komunitas open-
source (Jacobides et al., 2018). Kolaborasi ini memungkinkan inovasi terbuka dan

percepatan adopsi Al generatif.

Misalnya, studi oleh Gawer dan Cusumano (2021) menunjukkan bahwa startup
yang terintegrasi dalam ekosistem platform Al seperti HuggingFace atau OpenAl
memiliki keunggulan inovasi yang lebih tinggi karena mendapatkan akses cepat terhadap
teknologi terbaru, mentor teknis, dan komunitas pengguna. Hal ini juga membuka
peluang pembentukan model bisnis berbasis ekosistem, seperti platform-as-a-service

(PaaS) berbasis Al generatif untuk startup lain.

Tantangan Etis dan Regulasi dalam Penerapan Al Generatif. Meskipun Al generatif
menawarkan potensi inovasi yang luar biasa, tantangan etis, legal, dan sosial tetap
menjadi perhatian utama. Isu seperti plagiarisme algoritmik, bias data, transparansi
model, dan tanggung jawab hukum atas hasil keluaran Al menjadi hambatan bagi startup
yang ingin mengadopsi teknologi ini secara luas (Floridi & Chiriatti, 2020). Dalam studi
oleh Binns et al. (2023), sebanyak 62% startup Al di Eropa menyatakan masih kesulitan

dalam menavigasi kerangka regulasi dan pedoman etika penggunaan Al generatif.

Untuk mengatasi hal ini, startup perlu mengadopsi pendekatan ethics-by-design,
yaitu mengintegrasikan pertimbangan etis sejak tahap awal desain produk berbasis Al.
Pendekatan ini juga membutuhkan pengembangan tata kelola internal, pelatihan
kesadaran etika tim, serta keterlibatan dengan lembaga regulator dan masyarakat sipil

(Jobin et al., 2019).

Literatur menunjukkan bahwa Al generatif memegang peran strategis dalam
mendorong inovasi di sektor startup, baik dari sisi efisiensi proses, penciptaan nilai baru,
hingga transformasi model bisnis. Namun, keberhasilan pemanfaatannya sangat
bergantung pada konfigurasi strategis yang mencakup struktur organisasi adaptif,
integrasi teknologi cerdas, kapabilitas dinamis, serta kemitraan dalam ekosistem digital.
Di sisi lain, tantangan etis dan regulasi menuntut perhatian serius agar penerapan Al

generatif tetap berada dalam kerangka inovasi yang bertanggung jawab. Dengan
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menggabungkan strategi adaptif dan kolaboratif, startup dapat menjadikan Al generatif

sebagai fondasi utama inovasi berkelanjutan di era transformasi digital.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review kualitatif untuk
mengeksplorasi secara mendalam konfigurasi strategis yang dibentuk oleh startup dalam
mengadopsi dan mengintegrasikan Al generatif ke dalam proses inovasi mereka.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji dan mensintesis
temuan dari berbagai sumber akademik dan empiris guna mengidentifikasi pola-pola
konseptual, hubungan antar variabel, serta celah penelitian yang relevan dalam ranah
transformasi digital berbasis Al (Snyder, 2019).

Literatur review dilakukan dengan desain integratif, yaitu menggabungkan temuan
dari penelitian konseptual dan empiris untuk membentuk pemahaman menyeluruh
tentang fenomena yang dikaji (Torraco, 2016). Pendekatan ini sesuai untuk topik yang
bersifat interdisipliner dan dinamis seperti Al generatif dalam ekosistem startup, yang
mencakup aspek teknologi, manajemen inovasi, kewirausahaan digital, dan strategi
organisasi (Boell & Cecez-Kecmanovic, 2015).

Langkah pertama dalam proses review adalah perumusan pertanyaan penelitian
utama, yaitu: Bagaimana startup mengonfigurasi elemen strategis mereka dalam
merespons dan memanfaatkan potensi Al generatif untuk mendorong inovasi di era
transformasi digital? Pertanyaan ini menjadi dasar dalam seleksi dan analisis literatur.

Sumber literatur diperoleh melalui pencarian sistematis pada database akademik
utama dengan kata kunci utama: “generative Al”, “startups”, “strategic configuration”,
“digital innovation”, “dynamic capabilities”, dan “entrepreneurial ecosystems”. Proses
pencarian dibatasi pada publikasi ilmiah antara tahun 2018 hingga 2025 untuk
memastikan relevansi dengan perkembangan Al generatif terbaru, terutama pasca-
kemunculan model foundation seperti GPT-3 dan GPT-4 (Bommasani et al., 2021).

Kriteria inklusi mencakup: (1) artikel berbahasa Inggris atau Indonesia yang telah
melalui peer-review, (2) membahas secara eksplisit topik terkait Al generatif dalam
konteks inovasi organisasi atau startup, dan (3) memuat analisis konseptual atau temuan
empiris yang relevan. Sedangkan, kriteria eksklusi meliputi: artikel non-akademik,
publikasi sebelum 2018, dan studi yang hanya membahas aspek teknis Al tanpa

keterkaitan dengan strategi atau inovasi bisnis (Rowe, 2014).
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Dari hasil pencarian awal, terkumpul banyak artikel. Setelah melalui tahap
screening berdasarkan judul dan abstrak, terpilih beberapa artikel yang relevan.
Kemudian dilakukan proses full-text review untuk mengevaluasi kesesuaian dengan
fokus penelitian. Akhirnya, sebagian artikel terpilih untuk dianalisis secara mendalam.

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik kualitatif yang
dikembangkan oleh Braun dan Clarke (2006), yang meliputi enam tahap: (1) familiarisasi
dengan data, (2) pengkodean awal, (3) pencarian tema, (4) penelaahan tema, (5)
penamaan dan definisi tema, serta (6) penyusunan narasi sintesis. Dalam konteks ini,
tema-tema utama yang diidentifikasi mencakup: peran Al generatif dalam desain produk
dan layanan, konfigurasi kapabilitas dinamis, adaptasi model bisnis berbasis Al, serta
tantangan etis dan regulasi dalam inovasi berbasis Al.

Untuk menjaga kredibilitas dan konsistensi dalam proses sintesis literatur,
digunakan pendekatan constant comparison, yaitu membandingkan temuan antar studi
untuk mencari kesamaan, perbedaan, dan kontribusi unik masing-masing artikel (Boell &
Cecez-Kecmanovic, 2015). Pendekatan ini memungkinkan terbangunnya kerangka
konseptual yang mencerminkan dinamika aktual di lapangan serta memperlihatkan jalur
strategis potensial bagi startup yang mengadopsi Al generatif.

Sebagai literature review kualitatif, studi ini memiliki keterbatasan dalam hal
generalisasi empiris, karena tidak menyertakan data primer dari lapangan. Namun,
kekuatan pendekatan ini terletak pada kemampuannya menyintesis wawasan lintas
disiplin dan waktu untuk menghasilkan pemahaman teoritis yang kaya dan mendalam
(Snyder, 2019). Keterbatasan lainnya terkait potensi bias seleksi literatur, meskipun telah
diminimalkan melalui kriteria seleksi yang transparan dan proses triangulasi antar

sumber.
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan analisis tematik terhadap artikel ilmiah yang dipublikasikan antara
tahun 2018 hingga 2025, ditemukan empat tema utama yang merepresentasikan
konfigurasi strategis yang dilakukan oleh startup dalam memanfaatkan Al generatif untuk
mendorong inovasi di era transformasi digital, yaitu: (1) integrasi Al generatif dalam

proses penciptaan nilai, (2) pembentukan kapabilitas dinamis berbasis data, (3)
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transformasi model bisnis dan proposisi nilai, serta (4) mitigasi risiko etis dan regulasi

Al

Integrasi Al Generatif dalam Proses Penciptaan Nilai. Al generatif telah menjadi
alat strategis dalam mempercepat proses inovasi produk dan layanan di startup. Studi oleh
Dwivedi et al. (2023) menunjukkan bahwa generative Al seperti ChatGPT, DALL-E, dan
Midjourney digunakan untuk mempercepat proses desain, konten pemasaran, dan
interaksi pengguna, yang sebelumnya memerlukan waktu dan sumber daya manusia
tinggi. Startup digital seperti Copy.ai dan Synthesia telah menunjukkan bagaimana Al
generatif digunakan untuk menciptakan konten tekstual dan audiovisual secara otomatis,
mengurangi time-to-market dan memperluas kapasitas produksi inovatif (Lu et al., 2023).
Lebih lanjut, penelitian oleh Sun et al. (2023) menemukan bahwa startup yang
mengintegrasikan Al generatif ke dalam tahapan ideasi dan prototyping produk
mengalami peningkatan signifikan dalam kecepatan iterasi dan pemahaman kebutuhan

pelanggan melalui analisis bahasa alami.

Pembentukan Kapabilitas Dinamis Berbasis Data. Al generatif memungkinkan
startup membentuk kapabilitas dinamis melalui proses pembelajaran mesin berkelanjutan
yang mendukung sensing, seizing, dan transforming —  sebagaimana
dikonseptualisasikan oleh Teece (2007). Startup teknologi seperti Jasper dan Runway ML
membangun kapabilitas sensing berbasis prompt engineering untuk menangkap peluang
dari data pelanggan secara real time (Zhang et al., 2024). Al generatif juga dimanfaatkan
dalam proses otomatisasi pengambilan keputusan dan personalisasi layanan, yang
memperkuat agility dan responsivitas organisasi (Klein et al., 2024). Penelitian oleh
Hmoud et al. (2024) menegaskan bahwa kemampuan startup dalam mengadaptasi dan
menyempurnakan model Al generatif secara internal menjadi sumber keunggulan

kompetitif yang berkelanjutan.

Transformasi Model Bisnis dan Proposisi Nilai. Studi literatur juga menemukan
bahwa adopsi Al generatif mendorong startup untuk melakukan rekonfigurasi model
bisnis, terutama dalam aspek proposisi nilai, kanal distribusi, dan aliran pendapatan.
Menurut Tang dan Zhou (2023), startup yang menggunakan Al generatif cenderung
beralih ke model bisnis berbasis langganan dan platform-as-a-service untuk menawarkan

Al output kepada pelanggan sebagai layanan bernilai tambah.
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Sebagai contoh, perusahaan seperti Notion dan Canva telah mengintegrasikan fitur
Al generatif dalam platform mereka untuk memperluas segmen pengguna dan
meningkatkan retensi melalui pengalaman yang dipersonalisasi (Dwivedi et al., 2023).
Hal ini menunjukkan pergeseran nilai yang tidak hanya berbasis produk, tetapi juga

berbasis kecerdasan kognitif sistem.

Mitigasi Risiko Etis dan Regulasi AIl. Meskipun potensi Al generatif dalam inovasi
sangat besar, literatur juga menunjukkan meningkatnya perhatian terhadap risiko etis,
bias algoritmik, dan tantangan regulasi. Studi oleh Bommasani et al. (2021) dan Floridi
(2023) mengungkap bahwa startup harus mengembangkan konfigurasi strategis yang
inklusif terhadap prinsip-prinsip tata kelola AI seperti fairness, transparency, dan
accountability. Beberapa startup mulai menerapkan “Al governance by design” dengan
membentuk tim etika internal dan audit algoritmik untuk memastikan kepatuhan terhadap
peraturan, terutama dalam industri seperti kesehatan, keuangan, dan edukasi (Tolan et al.,
2023). Selain itu, pendekatan kolaboratif dengan pemangku kepentingan eksternal —
termasuk regulator dan komunitas pengguna — mulai diadopsi untuk membangun

kepercayaan publik terhadap sistem berbasis Al generatif (Rahwan et al., 2023).
PEMBAHASAN

Kemunculan kecerdasan buatan generatif (generative artificial intelligence/Al)
telah menandai pergeseran besar dalam lanskap inovasi digital. Dalam konteks start-up,
Al generatif tidak hanya bertindak sebagai alat bantu operasional, tetapi juga menjadi
pengungkit strategis yang mendalam dalam konfigurasi organisasi yang mendukung
inovasi. Diskusi ini membedah secara kritis peran Al generatif dalam mendorong
performa inovasi start-up melalui lensa konfigurasi strategis, dengan menelaah temuan
utama studi literatur ini serta membandingkannya dengan delapan studi empiris yang

relevan.

Al Generatif dan Pendekatan Konfigurasi Strategis. Literatur terkini, termasuk studi
Donaldson, Linton, dan Bendickson (2025), menggarisbawahi bahwa dampak Al
generatif terhadap kinerja inovasi tidak dapat dipahami melalui pendekatan linier atau
universalistik. Melainkan, terdapat beragam konfigurasi strategis—kombinasi dari
kapasitas penyerapan, dinamika industri, dan pendekatan pencarian strategis—yang

secara bersama-sama membentuk jalur unik menuju inovasi. Hal ini konsisten dengan
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pendekatan fuzzy-set Qualitative Comparative Analysis (fSQCA) yang menekankan

adanya multiple conjunctural causation (Fiss, 2011).

Dalam kajian Donaldson et al. (2025), empat konfigurasi jalur teridentifikasi—dua
jalur inovatif pada pengguna tinggi Al generatif dan dua jalur pada pengguna rendah. Hal
ini menantang asumsi deterministik bahwa adopsi tinggi terhadap Al selalu membawa
keunggulan inovatif. Sebaliknya, pemanfaatan AI harus kontekstual dan disesuaikan

dengan sumber daya, orientasi kewirausahaan, dan strategi pencarian.

Perbandingan dengan Studi Empiris Terkait. Studi 1: Chalmers, MacKenzie, &
Carter (2021). Dalam studi ini, Al diposisikan sebagai katalis dalam proses penciptaan
usaha di era Revolusi Industri Keempat. AI memperluas kapabilitas penciptaan nilai
dengan mempercepat eksplorasi ide dan validasi pasar. Temuan ini memperkuat gagasan
bahwa AI berperan dalam meningkatkan “search scope” start-up. Namun, tidak
membahas konfigurasi faktor secara mendalam seperti dalam studi Donaldson et al.
(2025). Oleh karena itu, penelitian ini melengkapi temuan Chalmers et al. dengan
menunjukkan kondisi dan kombinasi variabel yang memperkuat dampak Al. Studi 2:
Aliasghar, Sadeghi, & Rose (2023). Penelitian ini menyoroti pentingnya kapasitas
penyerapan dalam UKM sebagai mediator antara sumber pengetahuan eksternal dan
inovasi proses. Dalam konteks Al generatif, temuan ini sangat relevan. Donaldson et al.
(2025) menunjukkan bahwa kemampuan untuk menyerap, menginternalisasi, dan
mengeksploitasi hasil dari Al generatif merupakan faktor kunci yang membedakan jalur
konfigurasi yang berhasil dan tidak. Kedua studi sepakat bahwa teknologi canggih hanya
menjadi  strategis ketika organisasi memiliki infrastruktur  kognitif untuk

memanfaatkannya.

Studi 3: Dellermann et al. (2019). Studi ini membahas bagaimana Al mendukung
penciptaan model bisnis inovatif melalui pembelajaran adaptif dan analisis prediktif.
Donaldson et al. (2025) mengembangkan argumen ini dengan menambahkan bahwa
adopsi Al yang sukses memerlukan orientasi eksploratif dan ketajaman strategis dalam
pencarian solusi. Jadi, keberhasilan inovasi tidak hanya berasal dari teknologi, tetapi juga
dari bagaimana organisasi mengonfigurasi strategi pencarian. Studi 4: Donaldson, Kraus,
Kallmuenzer, & Cheng (2025). Penelitian ini secara eksplisit menganalisis konfigurasi

relasional seperti kepercayaan, aliansi, dan kerja sama dalam start-up. Studi ini
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memperluasnya ke dalam ranah teknologi dengan menunjukkan bahwa Al generatif
menjadi efektif ketika dilingkupi oleh konfigurasi relasional yang kuat. Ini menegaskan
bahwa pendekatan konfigurasi lintas-dimensi (teknologi dan relasi sosial) menawarkan

penjelasan yang lebih utuh tentang kinerja inovasi.

Studi 5: Acur et al. (2012). Penelitian ini menekankan pentingnya “strategic fit”
antara pengembangan produk dan strategi organisasi. Donaldson et al. (2025) mendukung
temuan ini dengan menunjukkan bahwa pengguna Al generatif yang tidak menyesuaikan
teknologi dengan kondisi industri dan dinamika internal cenderung tidak menghasilkan
inovasi tinggi. Ini menunjukkan bahwa penggunaan Al yang tidak selaras secara strategis
dapat menjadi pemborosan sumber daya. Studi 6: Cohen et al. (2019). Cohen et al.
menyoroti bahwa desain akselerator start-up mempengaruhi kapabilitas inovasi peserta.
Al generatif sering diintegrasikan dalam program tersebut. Studi Donaldson et al. (2025)
secara tidak langsung menguatkan peran ini dengan mengidentifikasi bahwa konteks
eksternal seperti dukungan ekosistem memengaruhi konfigurasi jalur inovatif. Namun,

fokus Donaldson lebih pada kombinasi internal start-up itu sendiri.

Studi 7: Crisan et al. (2021). Studi ini mendefinisikan tipologi jalur start-up
berdasarkan pendekatan inovasi dan ketergantungan terhadap akselerator. Ketika
dikaitkan dengan Donaldson et al. (2025), jalur inovatif yang melibatkan Al generatif
mencerminkan “akselerasi berbasis teknologi” yang membutuhkan kapasitas penyesuaian
tinggi. Hal ini menegaskan bahwa tidak semua start-up cocok dengan strategi berbasis Al
tanpa kesiapan internal. Studi 8: Hartmann & Henkel (2020). Penelitian ini menyatakan
bahwa data adalah aset strategis utama dalam ekosistem AI. Donaldson et al. (2025)
membangun dari ide ini dengan menegaskan bahwa keunggulan berbasis AI muncul
ketika organisasi mampu mengelola data sebagai sumber daya pengetahuan strategis.
Namun, manajemen data ini juga harus didukung oleh kapasitas kognitif dan kemampuan

pengambilan keputusan yang tepat.

Hasil studi ini memperkaya literatur tentang inovasi dan Al dengan beberapa
kontribusi teoritis. Pertama, menegaskan pentingnya pendekatan konfigurasi
dibandingkan pendekatan varians dalam menilai dampak Al pada inovasi (Fiss, 2011;
Greckhamer et al., 2018). Kedua, menunjukkan bahwa penggunaan tinggi terhadap Al

generatif tidak selalu menjamin kinerja inovasi tinggi, bergantung pada sinergi dengan
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variabel lain seperti kapasitas penyerapan dan dinamika industri. Ketiga,
mengembangkan pemahaman tentang peran Al sebagai elemen dalam sistem strategis
yang lebih luas, bukan sekadar alat fungsional atau substitusi kerja manusia (Agrawal et

al., 2019).

Temuan ini memiliki beberapa implikasi praktis penting. Bagi pendiri start-up,
penting untuk menilai kesiapan organisasi dalam menyerap dan menerapkan output Al
generatif. Investasi dalam Al harus disertai dengan penguatan struktur kognitif dan
budaya organisasi berbasis pembelajaran. Bagi inkubator dan akselerator, perlu dirancang
pendekatan berbasis konfigurasi untuk mendukung start-up, termasuk pelatihan dalam
analitik strategis dan penguatan kapasitas penyerapan teknologi. Bagi investor dan
pembuat kebijakan, penilaian terhadap start-up perlu mempertimbangkan tidak hanya
tingkat adopsi teknologi, tetapi juga konfigurasi faktor strategis yang menopang adopsi

tersebut.

Meski memberikan wawasan penting, kajian ini memiliki keterbatasan. Mayoritas
literatur masih bersifat eksploratif dan sedikit yang menggunakan pendekatan
longitudinal untuk melihat efek Al generatif dalam jangka panjang. Selain itu, belum
banyak riset yang mengeksplorasi dimensi etis dan sosial dari penggunaan Al generatif

dalam inovasi start-up.
SIMPULAN

Tinjauan literatur kualitatif ini mengungkap bahwa Al generatif memainkan peran
strategis dalam mendorong inovasi di startup, khususnya di era transformasi digital yang
ditandai oleh ketidakpastian tinggi dan dinamika teknologi yang cepat. Empat konfigurasi
strategis utama yang teridentifikasi mencakup: (1) integrasi Al generatif dalam proses
penciptaan nilai, (2) pembentukan kapabilitas dinamis berbasis data, (3) transformasi
model bisnis dan proposisi nilai, serta (4) mitigasi risiko etis dan regulasi Al. Temuan ini
memperlihatkan bahwa keberhasilan startup dalam memanfaatkan Al generatif tidak
hanya bergantung pada kemampuan teknologis, tetapi juga pada kecakapan organisasi
dalam menyelaraskan strategi, struktur, dan nilai-nilai inovasi dengan potensi serta

batasan Al generatif.
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Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual terhadap
pemahaman tentang bagaimana startup mengorkestrasi sumber daya, kemampuan, dan
teknologi Al generatif untuk menciptakan keunggulan inovatif. Lebih lanjut, studi ini
menunjukkan bahwa konfigurasi strategis berbasis Al tidak bersifat statis, melainkan

harus terus disesuaikan dengan perubahan konteks teknologi, pasar, dan regulasi.

LIMITASI

Terdapat beberapa keterbatasan yang perlu dicermati dalam interpretasi hasil studi
ini. Pertama, meskipun pendekatan literature review kualitatif memungkinkan eksplorasi
mendalam terhadap dinamika strategis, studi ini bergantung sepenuhnya pada publikasi
ilmiah yang tersedia, sehingga terdapat risiko bias publikasi atau keterbatasan cakupan
studi lapangan yang direpresentasikan dalam literatur. Beberapa praktik inovatif dari
startup yang belum terdokumentasi dalam publikasi akademik berpotensi terlewatkan.

Kedua, mayoritas artikel yang dianalisis berasal dari konteks startup di Amerika
Utara, Eropa, dan Asia Timur, sehingga generalisasi temuan ke konteks startup di negara
berkembang, termasuk Indonesia, harus dilakukan secara hati-hati. Dinamika ekosistem,
kesiapan digital, dan regulasi lokal dapat memengaruhi strategi adopsi Al generatif secara
signifikan.

Ketiga, karena sifat cepat berubah dari teknologi Al generatif, temuan dari literatur
yang dikaji bisa menjadi cepat usang seiring perkembangan teknologi dan kebijakan.
Oleh karena itu, diperlukan pembaruan kajian secara berkala dan studi empiris lanjutan

yang mampu menangkap dinamika mutakhir di lapangan.
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